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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

1. Pembelajaran Di Mts Ta’allamul Huda secara umum telah berjalan 

dengan baik dengan menggunakan Kurikulum yang berlaku dan 

sudah cukup baik dalam proses pembelajaran dikelas. Setiap bapak 

ibu guru di Mts Ta’allamul Huda terutama guru aqidah akhlak sudah 

memiliki perencanaan pembelajaran atau membeuat perangkat 

pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan.  Dan 

dengan adanya perencanaan pembelajaran guru memiliki pedoman 

sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Selain perangkat pembelajaran, yang dilakukan oleh 

guru aqidah adalah mempersiapkan, alat pembelajaran seperti buku 

guru dan buku peserta didik, media pembelajaran. guru aqidah 

akhlak juga memperperhatikan hal-hal yang membantu atau 

mendukung dalam keberhasilan belajar yang efektif dan supaya 

peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan yaitu 

seperti pengaturan susunan kelas, pengaturan tempat duduk, metode 

pembelajaran, dan memperhatikan pola interaksi antara guru dan 

siswa agar dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas murid 

tidak gaduh dan bisa menerima materi yang disampaikan oleh guru 

deng baik. 



 

 

2. Karakter peserta didik di mts ta’allamul huda tidak sepenuhnya 

memiliki karakter religius, siswa yang benar-bener memiliki 

karakter religius akan menaati peraturan dan mendengarkan nasehat 

dan ararahan guru agar terwujud karakter itu didalam dirinya. 

Kebanyakan peserta didik di mts ta’allamul huda masih beluk 

sepenuhnya menerapkan karakter yang religius masih perlu untuk di 

bimbing dan diarahkan lagi. Masih ada siswa yang terlambat datang 

sekolah, masih ada peserta didik yang tidak mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru, dan juga ada membedakan pertemanan 

sehingga ada geng dalam pertemanan. Dan masih ada yang berkata 

kasar kepada teman atau orang lain, dan kurang sopan kepada yang 

lebih tua. Akan tetapi ada juga yang sudah memiliki atau 

menerapkan karakter religius dengan datang tepat waktu, selalu 

mengerjakan tugas dan sopan terhadap teman kepada guru dan juga 

orang lain. 

3. Upaya Guru dalam membentuk karater yang religius  siswa di MTs 

ta’allamul huda sudah maksimal walaupun ada beberapa siswa yang 

perlu diarahkan lagi. Ada beberapa cara yang dilakukan guru adidah 

akhlak dalam membentuk karakter yaitu membaca istighosah pada 

waktu apel pagi sebelum memasuki kelas, selalu datang pagi untuk 

mencontohkan supaya murid bisa disiplin waktu tidak terlambat, 

selalu memberi tugas rumah supaya peserta didik mempunyai 

tanggung jawab. Dan memadukan pendidikan karakter dengan 



 

 

pembelajaran aqidah akhlak. Berkata sopan dan menunjukan sifat 

lemah lembut dan juga memberi hukuman kepada peserta didik, 

kebanyakan hukumanya membersihkan sampah hal ini agar peserta 

didik bisa menjaga kebersihan dilingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarak. upaya guru Aqidah Akhlak sangat penting 

dalam membentuk karater religius peserta didik. Guru merupakan 

contoh dan teladan yang baik bagi siswa. Berdasarkan penelitian 

yang telah penulis lakukan di MTs Ta’allamul Huda makan penuLis 

memberi saran sebabagai berikut: 

B. SARAN  

  

Kepada Peserta Didik hendaknya sealau mematuhi peraturan yang ada  

a. Di sekolah dan selalu menenanmkan dan mengamalkan nilai-

nilai religius terutama nilai disiplin, jujur tanggung jawab dan 

menjaga kebersihan di kehidupan sehari-hari dan teruslah 

belajar sampai keperguruan tinggi. 

b. Kepada Bapak Ibu Guru khususnya Guru Aqidah Akhlak 

teruslah berjuwang dan tingkatkan lagi semangat juwangnya 

untuk membentuk Karakter Religius Peserta Didik Di Mts 

Ta’allamul Huda. 

c. Kepada Pembaca dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian 

dimasa mendatang. 
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